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1. Tā’ marbūtah di akhir kata 
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كْمَة   Ditulis ḥikmah حِّ

زْيةَ  Ditulis jizyah جِّ

 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 
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 ’Ditulis karāmah al- auliyā كَراَمَة الَْْولِّيَاء 
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2. 
Fathah + ya’ 

Mati 
Ditulis Ā 
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3. 
Kasrah + ya’ 

Mati 
Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm ميكر  

4. 
Dammah + 

wawu mati 
Ditulis Ū 

 Ditulis Furūd فروض  

 

4. Vokal Rangkap 
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Fathah + ya’ 

Mati 
ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum مكن ي ب  

2
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Fathah + wawu 

Mati 
Ditulis Au 

 ditulis Qaul قول 
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 ditulis ahl al-sunnah الس نة   أ هل 
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ABSTRAK 

 Kemala Septiani, NIM 21312403, Judul Skripsi “Implementasi Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Al-Hasra Depok, 2025.  

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti kurangnya partisipasi 

dalam diskusi, tidak berani bertanya atau menjawab, serta belum optimalnya 

penggunaan model pembelajaran yang digunakan. Model Problem Based 

Learning (PBL) dinilai dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa karena mendorong keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi 

model PBL dan peningkatan keaktifan belajar siswa setelah menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran PAI 

di SMP Al-Hasra Depok. Metode yang digunakan pada Penelitian ini adalah  

pendekatan kualitatif  deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Subjek pada penelitian ini berjumlah enam informan, 

yakni terdiri dari satu guru PAI, empat siswa kelas VII B, dan Wakil Kepala 

Sekolah bidang kurikulum SMP Al-Hasra kemudian berupa dokumen 

pembelajaran seperti modul ajar dan data kehadiran siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SMP Al-Hasra telah 

terlaksana dengan baik melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi, yang melibatkan penyusunan modul ajar berbasis masalah 

kontekstual. Peran guru sebagai fasilitator mendorong siswa untuk aktif 

berdiskusi, bekerja sama, dan mencari solusi, sehingga PBL terbukti efektif 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui 8 indikator keaktifan 

seperti, berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas dapat dilihat dari siswa yang 

aktif dalam mencatat dan mengerjakan tugas, aktif mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi, mengevaluasi diri, dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari, hal ini dapat dilhat dari siswa yang tidak hanya paham secara 

konsep namun mampu menerapkan pengetahuan yang didapat ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, PBL mampu mendorong keaktifan 

belajar siswa secara menyeluruh dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning, Keaktifan Siswa 
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ABSTRAC 

Kemala Septiani, NIM 21312403, Thesis Title “Implementation of 

Problem Based Learning (PBL) Model in Improving Student Activeness in 

PAI Subjects at Al-Hasra Junior High School, 2025. 

This study was motivated by the low level of student engagement in 

Islamic Religious Education (IRE) classes, such as lack of participation in 

discussions, reluctance to ask or answer questions, and suboptimal use of 

teaching models. The Problem-Based Learning (PBL) model is considered an 

alternative to increase student engagement because it encourages active 

involvement in problem solving. 

The purpose of this study was to analyze the implementation of the PBL 

model and the increase in student learning activity after using the Problem 

Based Learning (PBL) model in PAI subjects at Al-Hasra Junior High School 

in Depok. The method used in this study was a descriptive qualitative approach 

with observation, interview, and documentation techniques. Data analysis 

involved data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

subjects of this study consisted of six informants, namely one PAI teacher, four 

seventh-grade students from class VII B, and the Vice Principal for Curriculum 

at SMP Al-Hasra. 

The results of the study indicate that the implementation of the 

Problem-Based Learning (PBL) model at Al-Hasra Junior High School has 

been successfully carried out through the stages of planning, implementation, 

and evaluation, involving the development of problem-based teaching 

modules. The role of teachers as facilitators encourages students to actively 

discuss, collaborate, and seek solutions, thereby proving PBL to be effective 

in enhancing student engagement through 8 indicators of engagement, such as 

participating in task completion, which can be observed in students actively 

taking notes and completing tasks, actively asking questions, discussing, self-

evaluating, and applying knowledge in daily life. This can be seen from 

students who not only understand the concepts but are also able to apply the 

knowledge gained into their daily lives. Thus, PBL is able to encourage 

students' overall learning activity in the Islamic Education (PAI) learning 

process. 

Keywords: Problem Based Learning Model, Student Activity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Dalam pendidikan, salah satu komponen yang berpengaruh 

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa adalah proses 

pembelajaran yang terjadi secara interaktif dan edukatif antara 

peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan sekolah. 

Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia kata aktif berarti giat dalam bekerja atau berusaha.1  

 Keaktifan belajar menurut Nugroho Wibowo adalah kegiatan 

bekerja dan berusaha yang dilakukan oleh siswa dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Artinya, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

mencakup segala bentuk aktivitas, baik secara fisik maupun non 

fisik, yang dilakukan oleh siswa selama kegiatan belajar siswa 

berlangsung. Aktivitas ini bertujuan untuk menciptakan kelas 

yang kondusif dan mendukung tercapainya pembelajaran yang 

optimal.2 

  Keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan siswa 

selama pembelajaran, yakni siswa memperhatikan penjelasan 

materi yang disampaikan oleh guru (visual activity dan listening 

activity), kemampuan bertanya (oral activity), siswa merangkum 

atau mencatat apa yang dijelaskan oleh guru (writing activity), 

 
1 “Aktif”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aktif, (29 April 2025). 
2  Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Sapotasari," Jurnal Electronics, Informatics, and 

Vocational Education (ELINVO) 1, no. 2 (2016): h. 130. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/aktif
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tampil di depan kelas atau mencontohkan suatu gerakan (motor 

activity), dan memecahkan masalah (mental activity). 3 

  Hubungan antara guru dengan siswa seharusnya tidak 

bersifat satu arah saja, yakni berupa penyampaian materi atau 

informasi dari guru kepada siswa. Proses belajar mengajar justru 

lebih baik jika dilakukan secara aktif oleh keduanya. Namun pada 

kenyataannya, masih kerap dijumpai dalam proses pembelajaran, 

guru menggunakan pembelajaran konvensional.4 Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yessinta Ayu, et al. Bahwasannya 

dari hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan 

mengumpulkan data siswa hasil kuesioner sebanyak 71% siswa 

SD Muhammadiyah Domban 3 kurang semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, dan sebanyak 29% siswa SD 

Muhammadiyah Domban 3 sudah memiliki semangat dalam 

belajar. Hal itu dikarenakan masih banyaknya guru SD 

Muhammadiyah Domban 3 yang masih menggunakan model 

pembelajaran secara konvensional. Hal tersebut tentunya 

membuat siswa kurang dalam memperhatikan pembelajaran dan 

akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa.5 Realita seperti 

inilah yang peneliti jumpai di beberapa sekolah. Saat 

menyampaikan materi, guru terkadang masih menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab, sehingga dalam pembelajaran 

 
3 Kezia Rikawati and Debora Sitinjak, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan 

Penggunaan Metode Ceramah Interaktif,” Journal of Educational Chemistry (JEC) 2, no. 2 

(2020): h. 45.  
4 M.Dian Hakiki, “Penggunaan Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1 Batanghari,”  (skripsi 

Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan  Ilmu keguruan, Lampung 2024), h. 4. 
5 Yessinta Ayu et al., “Dampak Pembelajaran Konvensional Pada Siswa SD 

Muhammadiyah Domban 3 Dan Problem Based Learning Sebagai Solusinya,” Seminar 

Nasional Hasil Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 3, no. 1 (2022): 

h. 29. 
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siswa merasa bosan dan bersifat pasif. Dalam keadaan itu, siswa 

akan lebih cenderung hanya mendengarkan saja.  

  Dalam kegiatan pembelajaran, guru sangat berperan 

penting untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang aktif dapat 

menjadi salah satu indikator keberhasilan pengelolaan kelas. 

Guru merasa berhasil apabila peserta didik dapat memahami, 

aktif bertanya, dan memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 

materi pembelajaran yang disampaikan.6 Untuk itu guru harus 

pandai memilah dan memilih metode dan model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan, terutama 

penggunaan model pembelajaran seperti apa yang dapat 

membangun keaktifan siswa. Banyak metode dan model 

pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keaktifan siswa, seperti make a match, snowball throwing, 

problem based learning, card sort dan sebagainya.  

  Berdasarkan hal tersebut maka perlu diterapkan model 

pembelajaran yang dapat menjadikan suasana kelas menjadi 

hidup sehingga keaktifan belajar siswa lebih meningkat. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan agar siswa menjadi aktif sehingga 

suasana kelas menjadi lebih hidup adalah menentukan model atau 

metode pembelajaran apa yang akan dipakai. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat melibatkan peran siswa adalah model 

PBL. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

adalah model pembelajaran yang dipicu oleh permasalahan, yang 

mendorong siswa untuk belajar dan bekerja secara kooperatif 

 
6 Anifatus, Warisman dan Heni Dwi, “Meningkatkan Keaktifan Siswa Melalui 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Blended Learning Pada Materi Teks Artikel” Jurnal 

Pendidikan Bahasa, 12, no. 1 (2023): h. 97.  
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dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis, 

mampu menetapkan serta menggunakan sumber daya 

pembelajaran yang sesuai.7 

  Permasalahan keaktifan siswa masih banyak terjadi di 

sekolah, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Kodijatus Sholihah di Kelas VII I SMPN 14 Semarang. 

Berdasarkan hasil observasi dan analisis hasil penilaian harian 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada kompetensi dasar 3.9 yakni tentang memahami ketentuan 

shalat jum’at diketahui bahwa hasil belajar peserta didik di SMP 

Negeri 14 Semarang kelas VII I semester genap tahun pelajaran 

2021/2022 adalah rendah. Sebelum dilakukannya PTK proses 

pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa keaktifan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran sebagai berikut: peserta 

didik dengan kategori rendah 75%, kategori sedang 12,5%, dan 

kategori tinggi 12,5%. Dengan demikian, hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik tidak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti.8  

  Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Annisa 

Mayasari, Opan Arifudin dan Eri Juliawati dengan judul 

penelitian “Implementasi Model Problem Based Learning (PBL) 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran” penelitian ini 

dilatarbelakangi hasil keaktifan pembelajaran siswa yang masih 

 
7 M.Dian Hakiki, “Penggunaan Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Smp Negeri 1 Batanghari.” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Lampung 2024), h. 4. 
8 Khodijatus Sholihah, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Pai Melalui 

Model Problem Based Learning Peserta Didik Kelas Vii I SMPN 14 Semarang Tahun 

Pelajaran 2021/2022,” Dhabit: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2 (2022): h. 14. 
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rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan 

implementasi model problem based learning dalam 

meningkatkan pembelajaran suhu dan kalor. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian survei dan kuesioner dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa kelas V MI Arrofi dapat dilihat sebelum menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) sebesar 34,9% dan setelah 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) mengalami 

peningkatan menjadi 77,6% pada materi Suhu dan Kalor.9 

  Berdasarkan observasi awal penulis, permasalahan ini juga 

terjadi di sekolah Al-Hasra. Ada beberapa masalah yang 

ditemukan di SMP Al-Hasra pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam, antara lain: rendahnya tingkat keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran siswa kurang bersemangat terhadap 

pembelajaran yang ada (karena media pembelajaran yang kurang 

bervariasi), minimnya respon siswa terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru, materi yang disampaikan belum sepenuhnya 

dipahami oleh siswa, Siswa yang masih bingung saat ditanya,  

belum optimalnya penerapan metode maupun model  

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Meski 

demikian, bukan berarti sekolah ini tidak menerapkan 

pembelajaran aktif.  

 Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu diterapkan 

model dan metode pembelajaran yang tepat agar keaktifan belajar 

siswa meningkat dan tercapainya tujuan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran yang diharapkan penulis adalah model yang dapat 

 
9 Annisa Mayasari, Opan Arifudin, and Eri Juliawati, “Implementasi Model Problem 

Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran,” Jurnal Tahsinia 3, no. 

2 (2022): h. 75. 
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mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta memudahkan 

mereka dalam memahami konsep. Sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dengan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa, seperti Problem Based Learning 

(PBL). PBL dalam Bahasa Indonesia disebut Pembelajaran 

Berbasis Masalah  (PBM). Model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran berbasis pada masalah yang nyata. Model 

pembelajaran ini bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah, 

sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka 

dalam kegiatan belajar.10 Adapun sekolah yang penulis teliti 

adalah SMP Al-Hasra, SMP Al-Hasra merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan Yayasan Al-

Hasra, sekolah ini berlokasi di Jalan Raya Ciputat Parung Km. 24 

Bojongsari, Kota Depok.11 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI di SMP Al-Hasra.” 

 

 

 
10 Ni Made Ika Priyanti and Nurhayati, “Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Berbantuan Media Youtube Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal 

Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR 4, no. 1 (2023): h. 96–101. 
11 Sejarah singkat SMP AL-HASRA “ https://smpalhasra.sch.id/sejarah  (07 Februari 

2025).  

https://smpalhasra.sch.id/sejarah
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B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan uraian yang ada dalam latar belakang masalah di 

atas, maka penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah 

yang terkait dengan hal yang akan diteliti, seperti: 

a. Siswa pasif dalam pembelajaran 

b. Siswa kurang bersemangat terhadap pembelajaran 

c. Minimnya respon siswa terhadap pertanyaan yang 

diajukan oleh guru 

d. Belum optimalnya penerapan metode/model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

e. Model pembelajaran active learning kurang maksimal 

digunakan 

f. Perlunya memperbanyak pembelajaran menggunakan 

model PBL untuk meningkatkan keaktifan siswa  

g. Kurang maksimalnya mengevaluasi faktor pendukung 

dan penghambat keaktifan siswa dalam belajar 

2. Pembatasan Masalah 

 Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah 

yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan atau ruang 

lingkup permasalahan. Adapun batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Penggunaan model pembelajaran problem based learning 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

meningkatkan keaktifan pembelajaran 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP 

Al-Hasra 
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3. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 

penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

a.  Bagaimana Implementasi Problem Based Learning 

(PBL) di SMP Al-Hasra? 

b. Bagaimana tingkat keaktifan belajar siswa selama 

mengikuti pembelajaran PAI dengan model pembelajaran 

PBL di SMP Al-Hasra?  

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi Problem Based Learning 

(PBL) di SMP Al-Hasra 

2. Untuk mengidentifikasi tingkat keaktifan belajar siswa pada 

pembelajaran PAI dengan model pembelajaran PBL di SMP 

Al-Hasra  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu 

memperkaya teori-teori dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan Implementasi model pembelajaran problem based 

learning dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran PAI 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

 Sebagai bentuk motivasi untuk guru agar terus 

berupaya meningkatkan keaktifan belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama islam 
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b. Bagi Siswa 

 Siswa dapat lebih mudah mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, terlibat aktif dalam proses 

belajar dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

c. Bagi Peneliti 

 Menambah wawasan pengetahuan dalam penelitian 

dan ilmu pengetahuan secara lebih mendalam dari model 

pembelajaran problem based learning dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP Al-Hasra. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ami Sridayanti, mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 2022 dengan skripsinya 

yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan 

Siswa pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas IV MI 

Darussalam Kota Bengkulu.” 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dan 

faktor penghambat guru dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran akidah akhlak kelas IV Semester Genap MI 

Darussalam Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

  Adapun hasil penelitian yaitu upaya yang digunakan guru 

akidah akhlak untuk meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran akidah akhlak dengan cara memberikan motivasi, 

menggunakan metode yang bervariatif, menggunakan media 
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pembelajaran, diskusi kelompok, memberikan pujian yang wajar, 

memberikan angka atau nilai, menciptakan suasana yang 

menyenangkan, dan memberikan tugas kepada siswa dan faktor 

penghambat guru dalam meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran akidah akhlak kelas IV MI Darussalam Kota 

Bengkulu yaitu: faktor internal siswa tidak sarapan pagi dan siswa 

mempunyai kebiasaan buruk serta faktor eksternalnya: kurangnya 

motivasi dari orang tua dan kurangnya buku penunjang.12 

  Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama 

membahas upaya guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dan 

menggunakan penelitian kualitatif dan mengumpulkan data dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun perbedaannya 

pada penelitian ini yaitu fokus pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

sedangkan penulis pada semua mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Dian Hakiki, 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro tahun 

2024 dengan skripsinya yang berjudul “Penggunaan Metode Card 

Sort untuk meningkatkan keaktifan siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batanghari.” 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan 

menggunakan metode card sort  ini dapat meningkatkan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran PAI materi meyakini Nabi dan Rasul 

Allah kelas VIII di SMP Negeri 1 Batanghari. Penelitian ini 

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Prosedur penelitian 

ini dilakukan sebanyak dua siklus ()setiap siklusnya terdiri dari tiga 

 
12 Armi Sridayanti, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Keaktifan siswa pada 

Pembelajaran Aqidah Akhlak Kelas IV MI Darussalam Kota Bengkulu,” Braz Dent J. 33, no. 

1 (2022): h. 1-12. 
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pertemuan), dimana setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan 

(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan 

(4) refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode card 

sort pada mata pelajaran PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata nilai keaktifan siswa pada siklus I mencapai 51,49%, sedangkan 

rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus II mencapai 71,23%. Hal 

itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 19,74%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan metode card sort pada mata pelajaran PAI kelas VIII 1 

dapat dikatakan berhasil. 

  Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu tujuan dari 

penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan siswa, penelitian ini 

juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun perbedaan dari penelitian ini yaitu pada 

penggunaan metode card sort pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

sedangkan penulis menggunakan model problem based learning 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.13 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna, Mahasiswa Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Dalam Jabatan Universitas Islam 

Negeri Suka Riau tahun 2023 dengan skripsinya yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif pada Mata 

 
13 M.Dian Hakiki, “Penggunaan Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batanghari.” (skripsi 

sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Lampung 2024) h. 5 
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Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning pada Kelas 1 SDN 003 

Bangsal Aceh” 

  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan 

model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa kelas 1 di SDN 003 Bangsal Aceh 

Dumai. Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

tes, dan dokumentasi.  

  Hasil dari penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pengetahuan 

kognitif siswa kelas V Umar Bin Khattab, dimana jumlah siswa 

yang mencapai KKM mengalami peningkatan pada evaluasi siklus 

pra siklus II dari hasil evaluasi pra siklus, dimana pada evaluasi pra 

siklus siswa yang mencapai KKM yaitu 61%. pada siklus I siswa 

yang mencapai KKM meningkat menjadi sebanyak 1 orang atau 

71%. Jumlah tersebut meningkat lagi pada evaluasi siklus II yaitu 

siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 3 orang atau 93%. 

  Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu pada penggunaan 

model pembelajaran problem based learning, penelitian ini 

menggunakan kualitatif dengan cara mengumpulkan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun perbedaannya 

yaitu pada hasil dari penerapan model pembelajaran PBL ini untuk 

meningkatkan pengetahuan kognitif siswa kelas 1 SDN 003 Bangsal 

Aceh Dumai. Sedangkan penulis menggunakan model PBL ini 

bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa di SMP Al-Hasra.14 

 
14 Ratma Ratma Wirayudha, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Veny Maulina dan Wahyuni 

Suryaningtyas, Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surabaya 

tahun 2024 yang berjudul “Analisis Keaktifan Belajar Siswa 

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berbantuan Media Kahoot! Pada Pembelajaran 

Matematika di SMAM 7 Surabaya”.  

  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis penggunaan media 

kahoot dalam model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keaktifan belajar siswa di kelas XI-2 SMAM 7 Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 22 siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan kahoot!. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kahoot! Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa, 

dengan aspek kegiatan menulis dan emosional memperoleh 

persentase tertinggi sebesar 91% diikuti dengan aspek visual dan 

mental 89%, kegiatan mendengarkan 86%, dan kegiatan lisan 80%. 

Temuan ini menunjukkan kahoot! Tidak hanya membantu siswa 

memahami materi secara lebih menyenangkan, tetapi juga 

mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

pembelajaran.  

  Perbedaan pada penelitian ini dengan penulis yaitu pada mata 

pelajaran yang diteliti, penulis fokus pada Pendidikan Agama Islam 

(PAI), sedangkan penelitian Veny Maulina dan Wahyuni 

Suryaningtyas fokus pada Matematika. Kemudian pada penggunaan 

media pembelajaran seperti kahoot, tingkat pendidikan yang 

 
Pada Kelas I SDN 003 Bangsal Aceh Dumai,” (skripsi sarjana, program pendidikan profesi 

guru dalam jabatan (PPG), Riau 2023) h. 7. 
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berbeda yaitu SMA sedangkan penulis pada tingkat SMP dan 

metode pendekatan penelitian seperti analisisi kuantitatif keaktifan 

dengan media pembelajaran. Persamaan penelitian keduanya sama 

menggunakan model pembelajaran PBL  sebagai pendekatan utama 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, selain itu persamaan 

lainnya fokus pada peningkatan keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dan keduanya menekankan pentingnya pembelajaran 

yang aktif dan partisipatif dibandingkan metode konvensional.15 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Umniyatul Karomah, 

Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. KH 

Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun 2024 yang berjudul 

“Implementasi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Ma’Arif NU 1 Cilongok Banyumas”. 

  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

mengenai implementasi model pembelajaran problem based 

learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Banyumas. Penelitian ini 

adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data datanya menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi data.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang 

dilakukan dalam guru adalah pembuatan modul ajar disesuaikan 

 
15 Veny Maulina et al., “Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Poblem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Kahoot ! Pada Pembelajaran 

Matematika di SMAM 7 Surabaya”  Journal of Science Education and Studies 03 (2024): h. 

25–33. 
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pada materi yang dibahas dengan menggunakan model 

pembelajaran problem based learning. Pelaksanaan yang dilakukan 

melalui tiga tahap, diantaranya: (1) kegiatan pendahuluan yang 

dilakukan dalam membuka pelajaran adalah salam, membaca doa, 

memeriksa kehadiran, mengaitkan materi terdahulu dengan materi 

yang akan dipelajari. (2) kegiatan inti dimulai dengan orientasi 

masalah, mengorganisasi peserta didik, membimbing penyelidikan 

individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya menganalisa dan mengevaluasi pemecahan masalah. (3) 

kegiatan penutup diakhiri dengan memberikan pertanyaan terkait 

materi yang sudah disampaikan, penugasan, membaca doa dan 

salam. 

  Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Isna Umniyatul Karomah yaitu hanya berfokus pada mata 

pelajaran PAI sedangkan penelitian Isna juga mencakup Budi 

Pekerti. Kemudian lokasi penelitian berbeda, sehingga konteks 

sekolah dan lingkungan belajar juga berbeda, selain itu penelitian 

penulis lebih menitikberatkan pada keaktifan siswa, sedangkan 

penelitian Isna lebih pada Implementasi model PBL secara Umum 

dan dampaknya terhadap pembelajaran. Adapun persamaan pada 

penelitian ini keduanya sama menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai pendekatan utama. 

Persamaan lainnya juga yaitu berfokus pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dan tujuan penelitian kami sama yaitu 

untuk meningkatkan keaktifan dan kualitas pembelajaran siswa dan 

dilakukan pada jenjang SMP.16 

 
16 Isna Umniyatul Karomah “Implementasi Model Pembelajaran Problem Based 

Learning ( PBL ) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti di SMP Ma 
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F. Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini mengacu pada buku pedoman skripsi, tesis 

dan disertasi yang diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) 

Jakarta. Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang 

masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. Walaupun terpisah 

melalui masing-masing bab tetapi masih satu kesatuan yang utuh. 

BAB I PENDAHULUAN meliputi: Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI pada bab ini mencakup landasan teori secara 

umum yang mendukung penulisan skripsi mengenai Implementasi 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan 

Keaktifan Siswa pada Mata Pelajaran PAI, yaitu: Pengertian 

Implementasi, Pengertian PBL, Ciri-ciri PBL, Tahapan PBL, Manfaat 

PBL. Kemudian mendeskripsikan pengertian Keaktifan Belajar Siswa, 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa, Faktor 

Pendukung dan Penghambat, Prinsip-prinsip Belajar Siswa. Kemudian 

mendeskripsikan Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Ruang Lingkup 

Pendidikan Agama Islam. 

BAB III METODE PENELITIAN meliputi: Jenis Penelitian, 

Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Data dan 

Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data, Observasi, Pedoman Wawancara dan Dokumentasi. 

 
’ Arif Nu 1 Cilongok,” (Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 2024). h. 47. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN pada bab ini meliputi deskripsi hasil 

data penelitian, analisis data hasil penelitian, serta interpretasi data 

yaitu, gambaran umum SMP Al-Hasra dan hasil analisis data. 

BAB V PENUTUP merupakan bab akhir yang memuat kesimpulan 

dari hasil penelitian serta saran-saran yang membangun dan bermanfaat 

untuk semua pihak. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, yaitu bagaimana implementasi model PBL di SMP Al-

Hasra dan bagaimana keaktifan siswa pada pembelajaran pelajaran 

PAI, penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam mata pelajaran PAI di SMP Al-Hasra telah terlaksana melalui 

tiga tahapan utama yaitu, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPP dan Modul ajar dengan 

mengintegrasikan PBL, termasuk penyajian masalah kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan siswa. Pada tahap pelaksanaan, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berdiskusi, 

bekerja sama, serta mencari solusi atas masalah yang diberikan. 

Evaluasi dilakukan melalui penilaian formatif dan sumatif untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman dan keaktifan siswa. Dari 

keterlaksanaan tiga tahapan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan model PBL telah berjalan dengan baik.     

2. Implementasi model PBL dalam pembelajaran PAI di SMP Al-Hasra 

dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Guru merancang pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, serta 

refleksi. Penerapan PBL terbukti meningkatkan keaktifan siswa dalam 

berbagai aspek, seperti menyelesaikan tugas hal ini dapat dilihat dari 

siswa yang aktif dalam mencatat dan mengerjakan tugas secara tepat 

waktu, kemudian bertanya hal ini terlihat dari siswa yang berani 

bertanya secara langsung kepada guru ketka pembeljaaran sedang 
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berlangsung, selanjutnya berdiskusi terlihat dari siswa yang aktif 

dalam bertukar pendapat, menunjuk materi dan memahami isi 

pembelajaran,  menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, 

hal ini terlihat dari siswa yang tidak hanya memahami secara konsep 

saja namun mampu menerapkan ke dalam kehidupan sehari-hari 

seperti melaksanakan shalat jamak zuhur ashar ketika hendak 

berpergian jauh. Dengan demikian, PBL mampu mendorong keaktifan 

siswa secara menyeluruh dalam proses pembelajaran PAI.  

B. Saran 

1. Bagi Sekolah SMP Al-Hasra 

Perlu terus memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, 

supervisi, serta penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran 

yang mendukung implementasi PBL. Dengan adanya dukungan 

sistematik, guru akan lebih terdorong untuk berinovasi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Diharapkan dapat terus mengembangkan dan menerapkan 

model pembelajaran PBL secara konsisten dan kreatif, agar 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran semakin meningkat. 

Guru juga perlu melakukan evaluasi rutin terhadap penerapan 

model ini untuk mengetahui efektivitasnya dan melakukan 

perbaikan jika diperlukan. 

3. Bagi Siswa  

Diharapkan agar lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, baik dalam berdiskusi, mengajukan pendapat, 

maupun solusi atas permasalahan yang diberikan. Keaktifan siswa 

menjadi kunci dalam keberhasilan penerapan model PBL.
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